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Program Studi Pendidikan Olahraga 





Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Olahraga STKIP PGRI Bangkalan terhadap 
peraturan permainan sepak bola. 
Penelitian merupakan penelitian deskriptif menggunakan metode survei 
dengan pendekatan kuantitatif menggunakan angket serta tes pilihan ganda 
sebagai alat pengumpulan data. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Olahraga STKIP PGRI Bangkalan sejumlah 27 
mahasiswa. Teknik pengumpulan data diuji reliabilitasnya menggunakan uji 
Cronbach’s Alpha. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisisi statistik deskriptif untuk melihat persentase tingkat pemahaman 
mahasiswa terhadap materi mata kuliah sepak bola. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman mahasiswa 
terhadap peraturan permainan sepak bola termasuk dalam katagori baik, dengan 
rincian sebanyak 26 mahasiswa (96,3%) kategori sangat tinggi, 1 mahasiswa 
(3,7%) kategori sedang serta 0 mahasiswa (0%) kategori rendah. 
 
Kata Kunci: pemahaman, sepak bola, mahasiswa. 
 
PENDAHULUAN 
Mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Olahraga STKIP PGRI 
Bangkalan dituntut memiliki 
kompetensi baik afektif, kognitif 
maupun psikomotor. Begitu juga 
dalam mata kuliah sepakbola, selain 
memahami pengertian dan 
perkembangan sepakbola di 
Indonesia (kognitif) mahasiswa juga 
harus memahami tentang peraturan 
permainan dan permainan sepakbola 
sebagai pemain maupun sebagai 
wasit (afektif) serta memahami 
teknik dasar dalam permainan 
sepakbola (psikomotor) agar dapat 
bermain dengan bagus. 
Perkembangan sepak bola di 
Indonesia saat ini sangat pesat, 
terlihat dari liga utama yang sedang 
bergulir serta banyaknya investor 
yang menjadi sponsor, ditingkat 
regional liga remaja dan liga 
mahasiswa juga aktif 
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dipertandingkan, bahkan ditingkat 
lokal klub baru bermunculan untuk 
meramaikan persepakbolaan daerah. 
Ini menjadi peluang besar bagi untuk 
menjadi pemain, pelatih bahkan 
wasit masih terbuka lebar. Oleh 
karena itu pemahaman terhadap 
materi mata kuliah sepak bola sangat 
penting untuk dipahami dan 
dimengerti. 
Pernyataan di atas sesuai dengan 
kurikulum Program Studi Pendidikan 
Olahraga tentang deskripsi mata 
kuliah T dan P Sepakbola (2015: 51) 
Pemahaman dan penguasaan teori 
dan praktik sepak bola meliputi 
sejarah, konsep sepak bola 
Indonesia, teknik dasar serta 
peraturan-peraturan permainan sepak 
bola serta aplikasi dalam 
pembelajaran. 
Mata kuliah T dan P Sepakbola 
dilaksanakan pada semester ganjil 
(III) setiap tahun akademik. 
Penyampaian materi sejarah dan 
perkembangan sepak bola di 
Indonesia serta peraturan permainan 
dan permainan disampaikan di kelas, 
sedangkan materi teknik dasar 
permainan sepakbola disampaikan di 
lapangan. Mata kuliah sepakbola 
memiliki bobot 2 SKS yang akan 
ditempuh dalam 16 kali pertemuan 
(Kurikulum, 2015: 41). 
Sepakbola menurut Alwi Kosasi 
(2017: 2) adalah olahraga permainan 
menggunakan bola yang dimainkan 
oleh dua tim. Umumnya masing-
masing tim terdiri dari sebelas orang 
pemain yang terdiri dari seorang 
penjaga gawang, 2-4 pemain 
bertahan, 2-4 pemain tengah dan 1-3 
pemain penyerang. Penjaga gawang 
adalah satu-satunya pemain yang 
diperbolehkan memegang bola 
dengan tangan. Dalam permainan 
sepakbola terdapat beberapa teknik 
dasar dan peraturan yang berlaku. 
Unsur-unsur dalam sepak bola 
menurut Suwarno (2001: 7) antara 
lain: 1) Gerakan-gerakan tanpa bola: 
a) Lari dan merubah arah; b) 
Meloncat/melompat; c) gerak tipu 
tanpa bola atau gerak tipu badan. 2) 
Gerakan-gerakan dengan bola: a) 
Menendang bola; b) Menerima bola; 
c) Menyundul bola; d) Menggiring 
bola; e) Gerak tipu; f) Teknik 
merebut bola; g) Teknik penjaga 
gawang; h) Bertahan dan menyerang. 
Laws of The Game 2018/19: 1) 
The field of play; 2) The Ball; 3) The 
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players; 4) The players’ equipment; 
5) The referee; 6) The other match 
officials; 7) The duration of the 
match; 8) The start and restart of 
play; 9) The ball in and out of play; 
10) Determining the outcome of a 
match; 11) Offside; 12) Fouls and 
misconduct; 13) Free kicks; 14) The 
penalty kick; 15) The throw-in; 16) 
The goal kick; 17) The corner kick. 
(IFAB, 2018: 6) 
Pemahaman mahasiswa terhadap 
materi mata kuliah sepakbola sangat 
penting, karena seiring 
perkembangan saat ini kebutuhan 
stake holder terhadap tenaga 
pendidik, pelatih dan wasit yang 
profesional semakin tinggi. 
Mahasiswa dituntut memiliki 
kompetensi yang lebih baik lagi 
dengan memahami setiap materi baik 
sejarah dan perkembangan 
sepakbola, peraturan permainan dan 
permainan serta teknik dasar 
permainan sepakbola. Sehingga 
mahasiswa dapat menerapkan apa 
yang telah mereka pelajari sesuai 
dengan kompetensi masing-masing. 
Menurut Sardiman (2006: 42) 
Pemahaman mengacu pada 
kemampuan untuk menyerap arti 
materi atau bahan yang dipelajari. 
Pemahaman memiliki arti yang 
sangat penting dan mendasar bagi 
seseorang karena dengan 
pemahaman yang dimiliki seseorang 
akan mampu meletakkan sesuatu 
pada bagian yang tepat. Mengingat 
pentingnya pemahaman terhadap 
sebuah materi maka perlu diketahui 




Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif. Menurut Ali 
Maksum (2012: 68) menyatakan 
bahwa penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang dilakukan untuk 
menggambarkan gejala, fenomena 
atau peristiwa tertentu. Pengumpulan 
data dilakukan untuk mendapatkan 
informasi terkait dengan fenomena 
kondisi, atau variabel tertentu dan 
tidak dimaksudkan untuk melakukan 
pengujian hipotesis. 
Pendekatan penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan instrumen tes angket sebagai 
alat pengumpulan data. Skor dari 
perolehan angket akan diolah dan 
Jurnal Pendidikan Jasmani. Vol 2, Nomor 2, Tahun 2018, Hal 113-119 
 130 
dianalisis menggunakan analisis 
secara kuantitatif deskriptif. 
Instrumen angket yang 
digunakan berisi tentang peraturan 
permainan sepak bola sesuai dengan 
laws of the game 2018/19 sebanyak 
17 peraturan permainan yang 
dijabarkan dalam butir-butir 
pernyataan sebanyak 43 butir 
pernyataan. 
Subjek dalam penelitian ini 
adalah seluruh mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Olahraga STKIP 
PGRI Bangkalan angkatan 2017 
yang memprogram mata kuliah 
sepak bola, sejumlah 27 mahasiswa. 
Berdasarkan penggunaan subjek 
penelitian dan juga jumlah populasi, 
penelitian ini termasuk dalam 
peneltian populasi karena menurut 
Suharsimi Arikunto (2010: 112) jika 
subjeknya kurang dari 100 orang 
sebaiknya diambil semua, jika 
subjeknya besar atau lebih dari 100 
orang dapat diambil 10-15% atau 20-
25% atau lebih. 
Angket yang digunakan dalam 
penelitian ini memiliki dua pilihan 
jawaban Setelah menyusun butir soal 
selanjutnya melakukan uji reliabilitas 
menggunakan uji Cronbach’s Alpha. 
Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah statistik deskriptif. Statistik 
deskriptif menurut Sugiyono, (2014: 
147) adalah statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi. 
Rumus yang digunakan untuk 
menghitung persentase responden 
sebagai berikut:  
P  
 
Keterangan: P  = Persentase 
F  = Frekuensi  
N = Jumlah subjek 
 





1 [µ + 1,0 ] < X Tinggi 
2 [µ  - 1,0 ] < X < [µ + 
1,0 ] 
Sedang 
3                        X < [µ  - 
1,0 ] 
Rendah 
Keterangan: X: Total jawaban responden 
 µ : Mean ideal 
  : Standar Deviasi ideal 
HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
tingkat pemahaman mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Olahraga 
STKIP PGRI Bangkalan terhadap 
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peraturan permainan permainan sepak 
bola berdasarkan pengisian angket 
peraturan permainan sepak bola. 
Teknik penghitungan yang digunakan 
adalah persentase dengan tiga 
kategori, antara lain: tinggi, sedang 
dan rendah berdasarkan mean ideal 
dan standar deviasi ideal. 
Tabel 2. Distribusi frekuensi tingkat 
pemahaman 
peraturan permainan sepak bola pada 
mahasiswa 
No. Kategori Interval Skor 
Frekuensi 
F (n) % 
1 Tinggi  29 26 96,3 
2 Sedang 14 s/d 28 1 3,7 
3 Rendah < 14 0 0 
Total 27 100 
 
Dari data pada tabel di atas 
menunjukkan bahwa pemahaman 
mahasiswa terhadap materi (peraturan 
permainan) sepak bola termasuk 
dalam kategori tinggi (baik) dengan 
rincian sebagai berikut. Sebanyak 26 
mahasiswa (96,3%) memiliki 
pemahaman yang tinggi tentang 
peraturan permainan sepak bola, 
sedangkan 1 mahasiswa (3,7%) 
memiliki pemahaman yang sedang. 
Berikut data dalam bentuk histogram: 
 
Gambar 1. Histogram distribusi 
frekuensi tingkat pemahaman peraturan 
permainan sepak bola pada mahasiswa 
 
Berikut rincian tingkat 
pemahaman mahasiswa terhadap 
materi peraturan permainan sepak bola 
berdasarkan masing-masing indikator: 
 






3. Jumlah pemain 
 
 
Jurnal Pendidikan Jasmani. Vol 2, Nomor 2, Tahun 2018, Hal 113-119 
 132 






6. Asisten wasit 
 
 
7. Lamanya permainan  
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14. Tendangan pinalti 
 
 
15. Lemparan ke dalam 
 
 
16. Tendangan gawang 
 
 




Berdasarkan analisis data yang 
telah dilakukan serta melihat tujuan 
penelitian untuk mengetahui tingkat 
pemahaman mahasiswa Program Studi 
Pendidikian Olahraga STKIP PGRI 
Bangkalan terhadap peraturan 
permainan sepak bola. 
Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa tingkat pemahaman mahasiswa 
terhadap peraturan  permainan sepak 
bola masuk dalam kategori tinggi 
(baik), terlihat dari hasil penelitian 
yang menunjukkan bahwa 26 
mahasiswa (96,3%) memiliki tingkat 
pemahaman yang tingi sedangkan 1 
mahasiswa (3,7%) memiliki tingkat 
pemahaman yang sedang terhadap 
peraturan permainan sepak bola. 
Sebagian besar hasil analisis 
deskriptif tentang pemahaman 17 
pasal peraturan permainan sepak bola 
pada mahasiswa menunjukkan 
kategori tinggi (baik). Peraturan 1 
lapangan permainan kategori tinggi, 
peraturan 2 bola kategori sedang, 
peraturan 3 jumlah pemain kategori 
tinggi, peraturan 4 perlengkapan 
pemain kategori tinggi, peraturan 5 
wasit kategori tinggi, peraturan 6 
asisten wasit kategori tinggi, peraturan 
7 lamanya permainan kategori tinggi, 
peraturan 8 memulai dan memulai 
kembali permainan kategori tinggi, 
peraturan 9 bola di dalam dan di luar 
permainan kategori tinggi, peraturan 
10 cara mencetak gol kategori tinggi, 
peraturan 11 offside kategori tinggi, 
peraturan 12 pelanggaran dan 
Jurnal Pendidikan Jasmani. Vol 2, Nomor 2, Tahun 2018, Hal 113-119 
 134 
perlakuan tidak sopan kategori tinggi, 
peraturan 13 tendangan pinalti 
kategori sedang, peraturan 14 
tendangan bebas kategori tinggi, 
peraturan 15 lemparan ke dalam 
kategori sedang, peraturan 16 
tendangan gawang kategori sedang 
dan peraturan 17 tendangan sudut 
kategori tinggi. 
Pada peraturan ke-4 yaitu 
perlengkapan pemain menunjukkan 
seluruh subjek penelitian memahami 
mengenai peraturan ini, dikarenakan 
hanya memastikan tanpa harus melihat 
pergerakan yang melanggar peraturan 
sehingga mudah dalam memahami. 
Peraturan 16 tendangan gawang serta 
peraturan 17 yaitu tendangan sudut, 
subjek penelitian juga lebih mudah 
memahami dikarenakan tidak terlalu 
banyak hal yang melanggar peraturan. 
Sedangkan pada peraturan ke-2 
yaitu bola, selisih pemahaman 
peraturan tentang bola tidak terlalu 
jauh dikarenakan lebih menekankan 
kepada detail tentang bola. Peraturan 
ke-13 tentang tendangan pinalti 
selisihnya juga tidak terlalu jauh 
dikarenakan kurangnya pengalaman 
serta kejadian dalam permainan, 
sedangkan peraturan ke-15 yaitu 
lemparan ke dalam mendapatkan 
kategori sedang, hamper separuh dari 
subjek penelitian masih kurang paham 
mengenai lemparan ke dalam. 
Sebagian besar mahasiswa 
memiliki tingkat pemaham yang tinggi 
(baik) terhadap peraturan permainan 
sepak bola, mahasiswa melalui proses 
lebih lama mengikuti materi peraturan 
permainan sepak bola. Mahasiswa 
juga lebih aktif mengikuti materi dan 
mempraktekkan materi peraturan 
permainan sepak bola. 
Peneliti mengacu pada peraturan 
permainan sepak bola dari The 
International Football Assocoation 




Berdasarkan hasil penelitian, 
dapat disimpulkan bahwa tingkat 
pemahan dan peraturan permainan 
sepak bola pada mahasiswa termasuk 
dalam kategori tinggi (baik). 
Sebanyak 26 mahasiswa (96,3%) 
kategori sangat tinggi, 1 mahasiswa 








Berdasarkan hasil penelitian 
tentang pemahaman mahasiswa 
terhadap materi peraturan permainan 
sepak bola, terdapat beberapa saran 
sebagai berikut: 1) bagi mahasiswa 
disarankan agar mempelajari lebih 
dalam lagi agar lebih paham tentang 
peraturan permainan sepak bola 
sehingga dapat melanjutkan ke jenjang 
yang lebih tinggi lagi; 2) bagi program 
studi agar memberikan wadah bagi 
mahasiswa yang berminat serta 
memiliki kemampuan untuk 
mengembangkan keterampilan 
mahasiswa khususnya dalam 
perwasitan sepak bola. 
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